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Kelompok Wanita Tani (KWT) Tirta Rahayu di Kalurahan Tamanan, Kapanewon 
Banguntapan, Kabupaten Bantul, memiliki potensi besar dalam mengolah hasil 
pertanian menjadi produk bernilai tambah. Namun, keterbatasan akses 
pemasaran menjadi tantangan utama dalam pengembangan usaha. 
Penguatan digital marketing menjadi solusi strategis untuk meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan usaha KWT. Pendekatan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) sangat penting untuk mendukung transformasi pemasaran 
menuju era digital. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
anggota KWT dalam pemanfaatan platform digital serta memperluas 
jangkauan pasar melalui strategi pemasaran berbasis teknologi. Metode 
pelaksanaan mencakup pelatihan, workshop, dan pendampingan langsung 
dalam penggunaan media sosial, e-commerce, serta alat pemasaran digital 
yang berlangsung selama 4 bulan dari bulan Mei s.d Juni. Data kuantitafif 
menunjukan perubahan yang signifikan dimana skor rata-rata peserta 
melonjak dari kisaran 50-70 menjadi 75-90 setelah mengikuti pemberdayaan 
melalui penguatan digital marketing.  Materi pelatihan juga mencakup 
branding dan analisis pasar. Kegiatan ini menghasilkan peningkatan 
pemahaman anggota KWT tentang strategi digital marketing. Produk olahan 
seperti keripik sayur, jus sehat, paket sayur, dan nugget sayur mulai dipasarkan 
secara daring melalui media sosial dan marketplace. Penjualan menunjukkan 
peningkatan signifikan, dan jaringan pasar meluas hingga luar daerah. 
Kegiatan juga memperkuat peran perempuan dalam ekonomi digital. 
Semangat kolaborasi dan inovasi turut meningkat di kalangan anggota KWT. 
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Program ini menjadi fondasi kuat untuk pengembangan usaha berkelanjutan 
di masa depan. Kesimpulan kegiatan penguatan digital marketing terbukti 
efektif dalam meningkatkan kapasitas, pemasaran, dan pendapatan KWT. 
Program ini layak direplikasi di kelompok tani lainnya. 
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The Tirta Rahayu Women's Farmers Group (KWT) in Tamanan Village, 
Banguntapan District, Bantul Regency, has great potential to process 
agricultural products into value-added products. However, limited marketing 
access is a major challenge in business development. Strengthening digital 
marketing is a strategic solution to increase the competitiveness and 
sustainability of the KWT business. A Science and Technology (IPTEK) approach 
is crucial to support marketing transformation into the digital era. This activity 
aims to increase the capacity of KWT members in utilizing digital platforms and 
expanding market reach through technology-based marketing strategies. The 
implementation method included training, workshops, and direct mentoring 
in the use of social media, e-commerce, and digital marketing tools, which took 
place over four sessions. Quantitative data showed a significant change, with 
participants' average scores jumping from 50-70 to 75-90 after participating in 
the empowerment program through digital marketing reinforcement. The 
training materials also covered branding and market analysis. These activities 
resulted in an increased understanding of digital marketing strategies among 
KWT members. Processed products such as vegetable chips, healthy juices, 
vegetable packages, and vegetable nuggets began to be marketed online 
through social media and marketplaces. Sales showed a significant increase, 
and the market network expanded beyond the region. The activities also 
strengthened the role of women in the digital economy. The spirit of 
collaboration and innovation also increased among KWT members. This 
program provides a strong foundation for future sustainable business 
development. Conclusions: The digital marketing reinforcement activities have 
proven effective in increasing KWT capacity, marketing, and income. This 
program is worthy of replication in other farmer groups. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, di mana sektor pertanian memegang peran penting 
dalam mendukung pemenuhan kebutuhan pangan. Isu pangan menjadi perhatian utama dalam 
agenda pembangunan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dalam konteks ini, sektor 
pertanian merupakan salah satu elemen vital dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan, 
khususnya bagi negara-negara berkembang (Asteria et al., 2024). Untuk mendukung upaya tersebut, 
berbagai inisiatif masyarakat terus dikembangkan, salah satunya melalui pembentukan Kelompok 
Wanita Tani (KWT). KWT merupakan sebuah organisasi yang memberikan wadah atau kesempatan 
bagi kaum perempuan untuk turut serta memajukan sektor pertanian (Sumartini et al., 2024) yang 
beranggotakan perempuan petani dan ibu rumah tangga dari wilayah pedesaan. Organisasi ini 
dibentuk dengan tujuan memperdayakan para perempuan melalui berbagai aktivitas dibidang 
pertanian dan kewirausahaan, sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka beserta keluarganya 



a 

               Open access article under the CC–BY-SA license.                            Copy right © 2026, Asteria et al., 

 

20 
 

   

(Tohiroh et al., 2024).  
Pemberdayaan KWT berperan penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan 

ketahanan ekonomi rumah tangga melalui peningkatan kapasitas perempuan dalam sektor pertanian 
(Rusli et al., 2022). Dengan pemberdayaan tersebut diharapkan dapat menekan angka kemiskinan 
dipedesaan, khususnya dinegara berkembang seperti Indonesia. Melalui penerapan pertanian 
berkelanjutan dan strategi pemasaran yang optimal, KWT mampu membantu meningkatkan 
pendaptan perempuan dan keluarganya, sekaligus mengurangi ketergantungan pada hasil pertanian 
yang fluktuatif. Kelompok Wanita Tani akan lebih memanfaatkan secara efektif, efisien dan 
berkemandirian dalam menggunakan media digital sebagai tempat dalam memasarkan produk hasil 
taninya. Namun hingga saat ini Kelompok Wanita Tani belum memiliki kapasitas tersebut. Karena 
belum produktifnya SDM di dalamnya (Pratama & Sintaman, 2022). Mayoritas masyarakat yang 
berdomisili di desa mengandalkan hasil sumber daya alam (SDA) dalampemenuhan kehidupan 
mereka (Hafid et al., 2022). 

Maka dari itu pelibatan kelompok masyarakat seperti Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 
strategi pemasaran dapat memperkuat nilai tambah produk lokal dan menciptakan keberlanjutan 
ekonomi. Semula lima puluh persen anggota KWT Tirta Rahayu belum memiliki akun bisnis 
sedangkan Kelompok wanita tani dapat maju. apabila terlibat dalam strategi pemasaran melalui 
penggunaan teknik pemasaran digital untuk menjangkau pasar sasaran yang luas dan mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi (Ghozi Ghazali et al., 2023). 

Kegiatan usaha olahan di KWT Tirta Rahayu masih menghadapi keterbatasan dalam hal 
pemasaran. Sebelumnya kegiatan pemasaran produk olahan kreatif dari KWT Tirta Rahayu hanya 
dipasaran secara offline pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Kalurahan Tamanan dan 
Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul. Pangsa pasar produk KWT masih masyarakat sekitar. 
Padahal dengan adanya pemasaran digital melalui Internet dapat memberikan peluang perusahaan 
untuk dapat berkembang dengan terlibat dengan pembelian secara real time (Azriya et al., 2023). 
Sebagaimana juga disampaikan oleh (Putra et al., 2023), keterbatasan akses terhadap teknologi 
informasi menjadi penghambat utama dalam pemasaran hasil pertanian oleh kelompok perempuan 
karena selama ini KWT Tirta Rahayu belum memiliki kanal distribusi yang luas dan strategi pemasaran 
digital. Sebagai informasi, KWT Tirta Rahayu selama ini hanya menjual produk turun pertanian kreatif 
yang mereka hasilkan diberi kemasan kemudian tahapannya selanjutnya dijual di event-event lokal 
seperti kegiatan kelurahan atau acara-acara yang diadakan oleh seluruh instansi pemerintah. 

Tujuan dilakukan Pemberdayaan KWT Tirta Rahayu di Kalurahan Tamanan, Kapanewon 
Banguntapan, Kabupaten Bantul, guna meningkatkan kapasitas anggota KWT Tirta Rahayu dalam 
pemasaran global dengan memanfaatkan platform seperti media sosial dan e-commerce. Media sosial 
merupakan sarana penting yang digunakan dalam berbagi informasi tentang apapun termasuk dalam 
penjualan produk, Media sosial yang kerap kali digunakan oleh pelaku usaha dalam memasarkan 
produknya adalah Facebook dan Instagram (Mulyawati et al., 2023). Hal ini akan memperluas 
jangkuan pasar melampaui penjualan tradisonal yang selama ini terbatas pada acara-acara lokal. 
Selain itu, strategi pemasaran digital ini juga dirancang untuk membangun kesadaran merek yang 
lebih kuat melalui konten kreatif yang menonjolkan keunikan produk turun-temurun serta nilai 
kearifal lokal khas kabupaten Bantul. 
 

METODE KEGIATAN 
Pemberdayaan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tindakan partisipatif 

(Participatory Action Reseacrh). PAR merupakan metode yang menekankan keterlibatan langsung dan 
aktif dari masyarakat atau kelompok sasaran dalam setiap tahapan kegiatan. Subjek pemberdayaan 
adalah seluruh anggota KWT Tirta Rahayu yang aktif dalam produksi dan pemasaran produk olahan. 
Proses pengabdian diawali dengan identifikasi kebutuhan dan potensi kelompok melalui wawancara 
mendalam dan observasi partisipatif. Selanjutnya, dilakukan pelatihan digital marketing serta 
terakhir dilakukan evaluasi kegaitan pengabdian masyarakat. Adapun tahapan-tahapan kegiatan 
pengabdian: 
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Gambar 1. Tahapan-tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Pelatihan digital marketing yang mencakup pengelolaan media sosial, penggunaan 

marketplace, pembuatan konten kreatif, dan strategi branding Pelatihan ini terbukti efektif pada KWT 
Mekarsari dalam meningkatkan kapasitas pemasaran digital produk gula semut mereka (Susanti et 
al., 2023). 

 

 
Gambar 2. Akun Instagram KWT Tirta Rahayu 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 01 Juli 2025) 

 
Program pemberdayaan dirancang secara sistematis dalam beberapa sesi. Sesi pertama 

berfokus pada pengenalan konsep digital marketing, meliputi pemahaman terkait pentingnya 
kehadiran teknologi digital, target pasar, dan karakteristik konsumen digital. Sesi kedua difokuskan 
pada pelatihan teknis penggunaan media social seperti Instragram dan Facebook. Peserta dilatih 
membuat akun bisnis, mengatur katalog produk dan mengoptimalkan fitur-fitur platform untuk 
promosi dan interaksi pelanggan. Sesi ketiga diarahkan pada keterampilan produksi konten digital. 
Dalam sesi ini peserta diajarkan cara membuat konten produk yang menarik melalui aplikasi editing 
sederhana menggunakan aplikasi Canva serta merancang narasi promosi yang sesuai dengan prinsip 
copywriting. Sesi ini bertujuan agar anggota KWT Tirta Rahayu mampu membuat konten secara 
mandiri dan konsisten sesuai dengan identitas merek mereka. Sesi Keempat difokuskan pada strategi 
penjadwalan konten (content calendar), teknik peningkatan interaksi (engagement), serta cara 
membaca metrik analitik dasar seperti insight Instagram. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pemberdayaan yang dilaksanakan bagi anggota KWT Tirta Rahayu menunjukan hasil 

yang positif dan berdampak nyata. Berdasarkan pendekatann Participatory Action Research (PAR), 
proses pemberdayaan dimulai dari indentifikasi kebutuhan hingga pendampingan secara langsung 

Tahapan Sosialisasi 
Kegiatan
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dan Pendampingan

Tahap Evaluasi 
Kegiatan Pengabdian
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telah memberikan ruang bagi para anggota KWT Tirya Rahayu untuk terlibat secara aktif dalam setiap 
tahap kegiatan. Untuk memahami pencapaian program pemberdayaan secara mendalam berikut 
analisis hasil yang diperoleh: 
1. Peningkatan Kapasitan Digital Marketing Anggota 

Sebagai fondasi utama program pemberdayaan yang mencakup pengelolaan media sosial, 
pembuatan konten, pemanfaatan marketplace, dan strategi branding, berhasil meningkatkan 
kemampuan digital peserta secara menyeluruh. Data kuantitafif menunjukan perubahan yang 
signifikan dimana skor rata-rata peserta melonjak dari kisaran 50-70 menjadi 75-90 setelah mengikuti 
pemberdayaan melalui penguatan digital marketing. Yang lebih menggembirakan peserta dengan 
kemampuan dasar terendah berhasil meningkatkan skornya lebih dari 30 poin yang menunjukan 
efektivitas pendekatan yang digunakan. 

 
2. Dampak Kualitatif terhadap Keterampilan dan Kepercayaan Diri 

Di luar pencapaian kuantitatif, program ini berhasil menumbuhkan kepercayaan diri anggota 
KWT Tirta Rahayu dalam mengelola media sosial dan membuat promosi. Yang perlu dicatat, peserta 
kini lebih aktif berinisiatif dalam menciptakan konten serta mampu menyusun narasi produk yang 
sesuai dengan karakteristik pasar lokal. Lebih dari sekadar keterampilan teknis, pemberdayaan 
ini juga berhasil menanamkan pemahaman penting tentang storytelling dan manajemen merek yang 
menjadi nilai tambah dalam strategi pemasaran digital mereka. 

 
3. Perluasan Jaringan Pasar melalui Pemasaran Digital 

Dengan bekal keterampilan yang diperoleh, produk olahan KWT Tirta Rahayu seperti keripik 
sayur, healthy jus, nugget sayur, dan keripik sayur yang sebelumnya hanya dipasarkan secara lokal 
melalui event-event seperti kegiatan kelurahan atau acara-acara yang diadakan oleh seluruh instansi 
pemerintah kini dapat menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform digital. Perubahan strategi 
pemasaran ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk tetapi juga membuka peluang baru untuk 
meningkatkan pendapatan anggota. Meskipun hasil yang dicapai cukup menggembirakan tetap 
terdapat kendala yang perlu diatasi untuk keberlanjutan. 
 

 
Gambar 3. Foto Bersama KWT Tirta Rahayu 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 01 Juli 2025) 

 
4. Tantangan dan Rekomendasi untuk Pengembangan Program 

Di balik kesuksesan yang diraih, program ini masih menghadapi kendala seperti kesenjangan 
kemampuan digital antar anggota KWT Tirta Rahayu dan kebutuhan akan pendampingan 
berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan lanjutan yang intensif serta 
pendampingan berkala. Kolaborasi strategis dengan dinas terkait, pelaku usaha digital, maupun 
akademisi dapat menjadi kunci untuk memastikan dampak program ini terus berkelanjutan. 

Evaluasi keberhasilan pemberdayaan dilakukan melalui pre-test dan post-test, pengamatan 
terhadap aktivitas digital, serta peningkatan keterlibatan akun media sosial yang dikelola KWT Tirta 
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Rahayu. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pengetahuan digital marketing, kemampuan 
teknis dalam membuat dan mengunggah konten, serta jumlah interaksi dan peningkatan jangkauan 
promosi daring. 

 

 
Gambar 4. Grafik Digital Marketing Value 

(Sumber: Diolah Penulis, 01 Juli 2025) 
 

Grafik “Digital Marketing Value” menyajikan hasil pengukuran skor kemampuan digital 
marketing sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan dengan skor dinyatakan dalam skala 0 hingga 100 
yang mencerminkan tingkat pemahaman dan penguasaan peserta (Anggota aktif KWT Tirta Rahayu) 
terhadap keterampilan digital marketing seperti penggunaan media social, penggunaan aplikasi 
editing seperti canva untuk pembuatan konten, dan strategi promosi daring. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, terlihat Sebagian peserta memiliki Tingkat pemahaman dan 
keterampilan relative rendah hingga sedang. Nilai awal yang ditampilkan dalam grafik berkisar antara 
50 hingga 70 dengan dominasi skor pada angka 50-an. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta belum 
sepenuhnya memahami cara memanfaatkan platform digital secara optimal dalam konteks usaha. 
Setelah pelatihan dilakukan grafik memperlihatkan peningkatan nilai yang sangat signifikan di seluruh 
peserta, tidak ada satupun peserta yang mengalami stagnasi ataupun penurunan nilai. Hal ini 
membuktikan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan yang bersifat partisipatif dan berbasis 
praktik langsung efektif menjangkau peserta yang memiliki kemampuan dasar sekalipun. 

Secara keseluruhan, program pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas digital 
anggota KWT Tirta Rahayu tetapi juga memberikan dampak rill terhadap perluasan pasar dan 
pengembangan usaha KWT Tirta Rahayu. Hasil serupa ditemukan oleh (Septiani et al., 2023), di mana 
setelah pelatihan digital startup, anggota KWT lebih termotivasi dan memahami strategi pemasaran 
berbasis digital. Pencapaian ini menjadi fondasi yang kuat untuk program serupa di masa mendatang. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Tirta Rahayu melalui penguatan keterampilan 

pemasaran digital yang berbasis IPTEK terbukti dapat meningkatkan kapasitas anggota dalam 
mengelola pemasaran produk olahan hasil pertanian dengan cara yang lebih modern, strategis, dan 
adaptif. Anggoata KWT yang tadinya belum memiliki pemahmana tentang digital marketing menjadi 
paham. Nilai minimal pretest yang tadinya 50 menjadi 75. Hal ini dikarenakan pelatihan dilaksanakan 
dengan pendekatan partisipatif memberikan kesempatan untuk aktualisasi dan pembelajaran yang 
kontekstual, efektif, serta mampu memenuhi kebutuhan nyata di lapangan. Terdapat peningkatan 
yang signifikan dalam aspek teknis, seperti kemampuan dalam menciptakan konten, dan mengelola 
akun sosial media. Temuan ini sejalan dengan (Septiani et al., 2023) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan berbasis pelatihan digital dapat memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 
hasil penjualan kelompok tani. Ini menunjukkan bahwa penguasaan digital marketing di kalangan 
masyarakat desa tidak hanya dapat dicapai tetapi juga dapat menjadi kekuatan baru dalam 
mengembangkan usaha berbasis komunitas secara berkelanjutan. 

Saran untuk berkembang dan majunya KWT Tirta Rahayu diperlukan proses inovasi yang 
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berkesinambungan terhadap produk-produk yang dihasilkan yang dikuatkan dengan pemasaran 
digital yang efektif sampai sasaran pangsa pasar KWT Tirta Rahayu. Dengan adanya makan akan 
semakin pemasaran digital memperluas jangkau pemasaran produk yang dihasilkan oleh KWT Tirta 
Rahayu.  
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